BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah penulis mengerjakan BAB | sampai BAB Ill, dapat
menyimpulkan bahwa dalam proses penciptaan, tidak hanya sekedar ide lalu
dituangkan kedalam bentuk karya musik. Ide tersebut harus diperjelas lebih
rinci, agar mempermudah dalam proses pembuatan karya. Dalam karya
Romantika Kehidupan ini setelah memperjelas ide tersebut, penulis dapat
membagi ide tersebut menjadi 4 bagian.

Bagian | yang berjudul Bahagia, untuk merealisasikan bagian ini penulis
membagi menjadi 2 bagian kecil yaitu Senang dan Tenteram. Keadaan yang
senang penulis merealisasikan dengan menggunakan tempo yang agak cepat

yaitu Moderato, . =100, tangga nada mayor yaitu G mayor, tema yang lebih

sering menggunakan not yang nilainya 1/4 dan 1/8, dan instrumen yang
memainkan tema adalah flute dan vibraphone. Keadaan yang tenteram penulis

merealisasikan dengan menggunakan tempo yang pelan Andante, J = 70,

tangga nada C mayor, temanya lebih sering menggunakan nada panjang,
instrumen yang memainkan tema adalah flute.

Bagian Il yang berjudul Berjuang, untuk merealisasikan bagian ini
penulis membagi menjadi 3 bagian kecil, Marah, Sedih, dan Berjuang.
Keadaan marah penulis merealisasikannya dengan mengunakan tempo yang

cepat Allegro, J = 120, tidak menggunakan tangga nada tetapi modal, dinamik
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forte, tema yang dimainkan dibuat berantakan, dan instrumen yang dipilih
cello, kontra bas, snare drum, vibraphone, dan timpani. Keadaan sedih penulis
meralisasikan dengan tempo yang pelan Andante, J = 65, tangga nada C minor,
dinamik piano, tema sering menggunakan nada panjang. Keadaan berjuang
penulis merealisasikan dengan tempo Andante, J = 65, tangga nada D minor,
tema menggunakan ritmis triplet dan sixtuplet, instrumen yang dipilih snare
drum.

Bagian I11 yang berjudul Bebas, untuk merealisasikan bagian ini penulis
membagi menjadi 2 bagian kecil Bebas dan Bersyukur. Keadaan bebas

direalisasikan dengan menggunakan tempo Andante .+ = 65, tangga nada G

mayor, tema banyak menggunakan nada panjang, intro yang menggunakan
nada-nada ang disonan. Keadaan bersyukur direalisasikan dengan tempo yang
pelan Andante JX 65, tangga nada B mayor, tema benyak menggunakan nada
panjang.

Bagian IV yang berjudul Semangat, untuk merealisasikan bagian ini

penulis menggunakan tempo yang agak cepat Allegretto, J =85, tangga nada

G mayor, temanya menggunakan nada panjang dan no yang nilainya 1/8 dan

1/16.

B. Saran
Kendala di dalam proses pembuatan karya adalah hal yang wajar. Penulis
juga mengalami kendala yaitu kurang memahami tentang instrumentasi secara

detail. Saran untuk mahasiswa komposisi agar lebih mengerti tentang
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instrumentasi lebih detail dan dapat menerapkannya dalam pembuatan karya,
agar dapat menggunakan instrumen tersebut secara maksimal. Contoh dalam
karya ini penulis kurang memperhatikan register pada instrumen flute, suara
flute menjadi kurang terdengar ketika bermain dengan instrumen gesek. Selain
itu penulis juga mengalami kendala munculnya ide yang baru. Saran dari
penulis untuk mahasiswa komposisi adalah mengabaikan ide yang baru muncul
tersebut dan tetap mengikuti ide yang sudah diperjelas lebih rinci.

Kendala yang dialami penulis yang lainnya adalah tentang tensi, tensi
dalam karya ini kurang kontras sehingga terasa datar tensinya. Saran dari
penulis untuk mahasiswa komposisi adalah untuk lebih mengatur tensi agar
karya menjadi menarik. Penulis juga menglami kendala dalam mengolah
sebuah tema, sehingga menghamburkan ide. Saran dari penulis untuk
mahasiswa komposisi adalah mengolah sebuah tema dimulai dari hal yang
kecil, seperti mengambil figur dari tema yang dibuat menjadi jembatan atau

frase baru atau yang lainya.
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